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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Meningkatkan Kualitas 

Kegiatan Non-Akademik di Pesantren Al-Mandily Kabupaten Mandailing Natal, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan kegiatan non-akademik terhadap perkembangan santri dan 

santriwati. Pelaksanaan kegiatan non akademik memberikan dampak yang 

positif terhadap meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dan 

keterampilan berpidato, sekaligus membentuk membentuk pribadi yang 

baik, rasa percaya diri, kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan 

berkomunikasi, dan keberanian tampil di depan umum. Selain memberikan 

manfaat bagi pengembangan kompetensi individu santri dan santriwati, 

kegiatan non-akademik juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembinaan di lingkungan pesantren serta mendukung terwujudnya tujuan 

pendidikan pesantren dalam membentuk peserta didik yang memiliki 

kemampuan intelektual, spiritual, dan sosial secara seimbang. 

2. Strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas kegiatan non-

akademik. Strategi digunakan melalui proses perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi yang dilakukan secara terarah oleh pihak pesantren. Upaya 

tersebut diwujudkan melalui penyusunan jadwal kegiatan secara rutin, 

pembina yang kompeten, pemberian bimbingan secara intensif, penerapan 

latihan yang berkesinambungan, pemberian motivasi kepada santri dan 

santriwati, serta pelaksanaan evaluasi terhadap hasil kegiatan. Strategi 

tersebut menunjukkan bahwa meningkatkan kualitas kegiatan non-

akademik tidak hanya bergantung pada pelaksanaan program, tetapi juga 

pada pengelolaan yang sistematis sehingga tujuan pembinaan dapat 

tercapai secara optimal. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kualitas kegiatan 

non-akademik. Faktor pendukung meliputi adanya komitmen pimpinan 

pesantren, dukungan pembina dan pengurus, partisipasi santri dan 
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santriwati, tersedianya program pembinaan yang terstruktur, serta 

lingkungan pesantren yang kondusif dalam mendukung pelaksanaan 

kegiatan. Adapun faktor penghambat antara lain kurangnya kesadaran  

santri dan santriwati, kurangnya motivasi dalam diri, kurangnya 

pembinaan khusus. Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut terus 

diupayakan penyelesaiannya melalui pembinaan yang berkelanjutan dan 

perbaikan pengelolaan kegiatan. 

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh Pesantren Al-Mandily 

Kabupaten Mandailing Natal telah menunjukkan bahwa pengelolaan kegiatan 

non-akademik yang dilakukan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan 

mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan pidato dan baca Al-Qur'an. 

Walaupun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya, keberadaan 

faktor-faktor pendukung yang dimiliki pesantren menjadi modal utama dalam 

mengembangkan kegiatan non-akademik sehingga mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap pengembangan potensi dan kompetensi santri serta santriwati. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian mengenai “Strategi Meningkatkan Kualitas 

Kegiatan Non-Akademik di Pesantren Al-Mandily Kabupaten Mandailing Natal” 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pimpinan pesantren. Pimpinan pesantren diharapkan dapat terus meningkatkan 

dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan non-akademik melalui penguatan 

kebijakan, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta memberikan 

dukungan terhadap program pembinaan yang berkelanjutan. Selain itu, perlu 

dilakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala agar kualitas kegiatan 

membaca Al-Qur'an dan pidato semakin meningkat. 

2.  Bagi Pengurus Kegiatan Non-Akademik. Pengurus diharapkan dapat 

mempertahankan koordinasi yang baik dengan pembina dalam menyusun 

jadwal, mengatur pelaksanaan kegiatan, dan melakukan evaluasi secara 

teratur. Pengurus juga perlu memberikan kesempatan yang merata kepada 

seluruh santri untuk tampil sehingga setiap santri memperoleh pengalaman 
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dan kesempatan yang sama dalam mengembangkan kemampuan baca Al-

Qur’an dan Pidato. 

3. Bagi Pembina Kegiatan Non-Akademik. Pembina diharapkan terus 

meningkatkan kualitas pembinaan melalui latihan yang lebih terarah, 

pemberian motivasi, serta pendampingan secara intensif kepada santri yang 

masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an maupun berpidato. 

Selain itu, pembina perlu menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi 

agar kegiatan lebih menarik dan mampu meningkatkan minat serta 

kepercayaan diri santri. 

4. Bagi Santri dan Santriwati. Santri dan santriwati diharapkan lebih aktif 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan non-akademik, meningkatkan 

semangat berlatih, serta memanfaatkan setiap kesempatan tampil sebagai 

sarana untuk mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an, 

keterampilan berpidato, dan rasa percaya diri. Santri juga diharapkan 

terbuka terhadap arahan dan evaluasi yang diberikan oleh pembina sebagai 

bagian dari proses pengembangan diri. 

5. Bagi pihak pesantren. Dalam pelaksanaan kegiatan non akademik di 

pesantren untuk lebih banyak menerapkan sistem kegiatan non akademik 

yang tidak hanya dengan membaca Al-Qur’an dan pidato dengan jenis 

penampilan, melainkan juga menerapkan kegiatan yang benar benar 

meningkat pengetahuan, sikap dan keterampilan seperti santri menemui guru 

untuk belajar kitab kuning (sorongan dan bendongan) serta metode yang 

berfokus dalam mencetak lulusan yang berguna di masyarakat. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini berfokus hanya dengan dua jenis 

kegiatan dan masih terbatas pada kegiatan non-akademik membaca Al-

Qur'an dan pidato di Pesantren Al-Mandily Kabupaten Mandailing Natal. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan mengkaji jenis kegiatan non-akademik lainnya atau 

menggunakan pendekatan dan lokasi penelitian yang berbeda agar diperoleh 

hasil yang lebih luas serta dapat menjadi bahan perbandingan dalam 

pengembangan kegiatan non akademik.
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LAMPIRAN I 

PANDUAN OBSERVASI 

a. Tahap Deskripsi 

1. Tempat Observasi: Pesantren Al-Mandily Mandailing Natal dan lingkungan 

kegiatan non-akademik 

2.  Pelaku yang Terlibat: Pengurus , pembina kegiatan non akademik, santri 

dan santriwati. 

3. Kegiatan yang Diamati: Pelaksanaan kegiatan non-akademik Membaca Al-

Quran dan Pidato. 

4.  Benda/Alat Pendukung: Buku program kegiatan, jadwal kegiatan, daftar 

evaluasi, sarana prasarana kegiatan 

5.  Tujuan Pengamatan: Memahami strategi dalam meningkatkan kualitas 

kegiatan non-akademik di pesantren. 

b. Tahap Reduksi 

1. Mengetahui bentuk kegiatan non-akademik yang dilaksanakan 

2. Menentukan strategi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan non-akademik. 

FORMAT OBSERVASI 

No 
  

Ya Tidak Bukti/Indikator 
Aspek Yang Diamati 

1 Pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal 

yang di tetapkan  
 ✔    Jadwal kegiatan 

2 Tersedianya indikator membaca Al-

Qur’an dan Pidato 
 ✔   

absen santri dan  

format penilaian 

3  Keterlibatan aktif santri dan 

santriwati dalam kegiatan non 

akademik 
 ✔   

 Partisipasi 

santri 

4  Peran Pembina dalam membimbing 

kegiatan 
 ✔   

 Pendampingan 

kegiatan 

5  Tersedianya sarana dan prasarana 

yang memadai 
 ✔   

 Fasilitas 

kegiatan 

6 Adanya Evaluasi kegiatan non  ✔   Evaluasi jenis 



 

 

 

akademik kegiatan 

7 Kegiatan meningkatkan minat dan 

bakat santri 
 ✔  

Keterampilan 

yang meningkat 

8 Terdapat dukungan dari pengurus dan 

Pembina kegaiatan non akdemik di 

pesantren 
 ✔  Kebijakan  

9 

Terdapat hambatan dari kegiatan non 

akdemik 
 ✔  

Kurangnya 

pengalaman, 

kurangnya 

ketertarikan, 

motivasi  rendah 

dan kurangnya 

pembinaan 

secara khusus. 

 

No Rumusan Masalah Fokus Objek 

1 Bangaimana 

Pelaksanaan Kegiatan 

Non Akademik Di 

Pesantren Al-Mandily 

Mandailing Natal 

 Pelaksanaan kegiatan non 

akademik , keterlibatan santri, 

peran pembina, pengawasan 

kegiatan dan penggunaan 

sarana prasarana 

2 Bangaimana strategi 

yang di terapkan 

dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non 

akademik di pesantren 

Al-Mandily 

Mandailing Natal 

 Perencanaan kegiatan non 

akademik, penyusunan jadwal 

kegiatan, peran Pembina 

sebagai pendamping kegiatan, 

penetapan jenis kegiatan non 

akademik membaca Al-Qur’an 

dan Pidato. 

3 Apa saja faktor 

pendukung dalam 

meningkatkan kualitas 

kegiatan non 

akademik di pesantren 

 Dukungan pesantren, kerja 

sama pengurus dan pembina 

kegiatan, ketersediaan sarana 

dan prasarana 



 

 

Al-Mandily 

Mandailing Natal 

4  Apa saja faktor 

penghambat dalam 

meningkatkan kualitas 

kegiatan non 

akademik di pesantren 

Al-Mandily 

Mandailing Natal 

Kurangnya pengalaman, 

kurangnya ketertarikan, 

motivasi  rendah dan 

kurangnya pembinaan secara 

khusus. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



 

 

 

 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal? 

1. Wakil Pimpinan  Pesantren Al-Mandily 

 

a. Bangaimana  pelaksanaan kegiatan non akademik di pesantren? 

b. Bangaimana  pembagian tugas antara pengurus dan pembina dalam 

mengelola kegiatan tersebut? 

c. Bangaimana kehadiran santri dan santriwati dalam mengikuti 

kegiatan non akademik? 

2. Pengurus kegiatan non akademik 

a. Bangaimana pelaksanaan kegiatan non akademik di pesantren? 

b. Bangaimana koordinasi pengurus dan pembina dalam mengelola 

kegiatan tersebut? 

c. Bangaimana keterlibatan santri dan santriwati dalam mengikuti 

kegiatan? 

3. Pembina kegiatan non akademik 

a. Bangaimana proses kegiatan non akademik yang dilaksanakan 

antara membaca Al-Qur’an dan pidato? 

b. Bangaimana peran pembina dalam mendampingi serta mengawasi 

para santri dalam mengikuti kegiatan non akademik? 

c. Apa saja indikator untuk melihat kemampuan santri dalam 

membaca Al-Qur’an dan pidato? 

4. Santri/santriwati kegiatan non akademik 

a. Bangaimana pelaksanaan kegiatan non akademik menurut anda?  

b. Jenis kegiatan non akademik apa yang anda minati?  

c. Apakah kegiatan tersebut berjalan secara teratur dan terjadwal? 



 

 

d. Apa saja yang harus anda pahami ketika menampilkan baca Al-

Qur’an dan pidato? 

e. Apa manfaat yang anda rasakan dari kegiatan non akademik 

tersebut? 

b. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

1. Wakil Pimpinan  Pesantren 

 

a. Bangaimana penetapan strategi yang di terapkan dalam kegiatan 

non akademik? 

b. Bangaimana perencanaan kegiatan non akademik di pesantren? 

c. Bangaimana pelaksanaan kegiatan non akademik di pesantren? 

d. Bangaimana evaluasi yang di lakukan dalam kegiatan non 

akademik di peantren? 

2. Pengurus kegiatan non akademik 

a. Bangaimana strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kualitas 

kegiatan non akademik? 

b. Bangaimana perencanaan kegiatan non akademik di pesantren? 

c. Bangaimana pelaksanaan kegiatan non akademik di pesantren? 

d. Bangaimana evaluasi yang di lakukan dalam kegiatan non 

akademik di peantren? 

e. Bangaimana peran pengurus dalam kegiatan non akademik di 

pesantren? 

3. Pembina kegiatan non akademik 

a. Bangaiman peran pembina dalam mengembangkan kegiatan non 

akademik? 

b. Bangaimana cara pembina meningkatkan kemampuan santri dalam 

kegiatan non akademik? 

c. Bangaimana pembina melakukan penilaian terhadap kegiatan non 

akademik membaca Al-Qur’an dan pidato? 

 



 

 

 

4. Santri/santriwati kegiatan non akademik 

a. Bangaimana cara pembina membimbing kegiatan non akademik? 

b. Apakah kegiatan tersebut membantu mengembangkan bakat dan 

minat anda? 

c. Apakah ada pelatihan atau pembinaan khusus dalam kegiatan non 

akademik? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

1. Wakil Pimpinan Pesantren 

 

a. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan non 

akademik? 

b. Bagaimana peran kerja sama tim dalam mendukung kegiatan non-

akademik? 

c. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan non 

akademik? 

d. Bangaimana solusi yang dilakukan pesantren untuk mengatasi 

faktor penghambat tersebut? 

2. Pengurus kegiatan non akademik 

a. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan non 

akademik? 

b. Bagaimana peran kerja sama tim dalam mendukung kegiatan non-

akademik? 

c. Apakah terdapat penghambat dalam pelaksanaan kegiatan non 

akademik? 

d. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan non 

akademik? 

e. Bangaimana solusi yang dilakukan pesantren untuk mengatasi 

faktor penghambat tersebut? 

3. Pembina kegiatan non akademik  

a. Apa saja faktor pendukung dalam pembinaan kegiatan non-

akademik? 



 

 

b. Bagaimana kompetensi pembina mempengaruhi kualitas kegiatan 

non-akademik? 

c. Apa saja faktor penghambat yang sering dihadapi pembina dalam 

menjalankan kegiatan non akademik? 

d. Bagaimana upaya bapak selaku pembina dalam mengatasi 

hambatan tersebut? 

4. Santri/santriwati kegiatan non akademik 

a. Apa yang menjadi faktor pendukung Anda dalam mengikuti 

kegiatan non-akademik? 

b. Apakah fasilitas dan pembinaan sudah membantu Anda 

berkembang? 

c. Apa saja hambatan yang Anda rasakan dalam mengikuti kegiatan 

tersebut? 

d. Bagaimana saran Anda agar kegiatan non-akademik dapat berjalan 

lebih baik? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TABEL WAWANCARA PENELITIAN 

Judul: Strategi Meningkatkan Kualitas Kegiatan Non-Akademik Di 

Pesantren Al-Mandily Mandailing Natal 

Informan 1 

Nama 

Informan 

: Ricky Zuheli 

Jabatan : Wakil Pimpinan Al-Mandily 

Hari/Tanggal : 15 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 

Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 
pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik di 

pesantren? 

 Kegiatan non akademik  baca Al-Qur’an dan pidato sesuai 
jadwal yang dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 

Sabtu. Dalam kegiatan membaca Al-Qur’an, santri harus 

memahami tajwid, makharijul huruf dan panjang pendek 

bacaan. Sedangkan pada kegiatan pidato santri 

menyampaikan materi yang disusunnya dengan jelas 

sehingga melatih keberanian dan kemampuan untuk 

berbicara.  

 

2 

 
 

  

Bangaimana 

pembagian 

tugas antara 
pengurus dan 

pembina 

dalam 
mengelola 

kegiatan 

tersebut? 

 Pengurus bertanggung jawab menyusun jadwal kegiatan, 

menentukan peserta yang tampil dan mengatur jalannya 

kegiatan. Sedangkan, pembina berperan memberikan arahan, 
bimbingan, pengawasan, dan evaluasi terhadap penampilan 

santri. Komunikasi antara pengurus dan pembina dilakukan 

secara rutin agar kegiatan berjalan dengan tertib dan sesuai 
tujuan yang telah ditetapkan. 

3 
 

 

 
  

Bangaimana 
kehadiran 

santri dan 

santriwati 
dalam 

mengikuti 

kegiatan non 

akademik?  

 Santri dan santriwati secara aktif dalam kegiatan non-akademik. 
Mereka di haruskan mengikuti kegiatan sesuai jadwal dan 

diberikan kesempatan untuk memilih dengan jenis kegiatan 

kemudian tampil secara bergiliran. Kegiatan ini tidak hanya 
sebagai peserta yang hadir, tetapi juga sebagai pelaksana 

kegiatan melalui praktik membaca Al-Qur'an dan pidato dalam 

melatih keberanian dan tanggung jawab. 

 



 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

penetapan strategi 
yang di terapkan 

dalam kegiatan non 

akademik? 

Strategi ini di tetapkan dengan tepat karena pihak pesantren 

mendukung kegiatan ini dan saya serta turut membantu 
dalam memastikan kegiatan ini baik dari menyiapkan 

pembina ataupun guru kegiatan, sarana prasarana, dan selalu 

siap memperbaiki apabila terdapat hambatan proses 

kegiatan. Namun dalam kegiatan ini yang paling berperan 
penting dalam menyiapkan kelancaran kegiatan baik 

menetapkan santri yang terlibat maupun menentukan guru 

pembina ialah bidang kesiswaan. Untuk strategi itu hasil 
dari kesepakatan pesantren. Maka strategi yang diterapkan 

meliputi penyusunan program kegiatan, menetukan jadwal, 

pelaksanaan kegiatan secara rutin, pemberian bimbingan 
oleh pembina, evaluasi , dan pemberian motivasi ataupun 

masukan dan nasehat kepada santri dan santriwati agar lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan. 

2 Bangaimana 
perencanaan 

kegiatan non 

akademik di 

pesantren? 

  

Perencanaan menyusun jadwal dan waktu kegiatan, 

menetapkan peserta yang tampil, menyiapkan pembina, 

serta menentukan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
membaca Al-Qur'an dan pidato. 

3 Bangaimana 
pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik di 
pesantren? 

 Pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal. Kegiatan berlangsung 
dengan pengarahan, pendampingan, pengawasan pembina 

dan pengurus, sehingga berjalan dengan terarah. 

4 Bangaimana 

evaluasi yang di 

lakukan dalam 
kegiatan non 

akademik di 

peantren 

Evaluasi dengan mengamati kemampuan santri/santriwati 

saat tampil, menyampaikan  kekurangan yang ditemukan, 

serta memberikan arahan untuk terus belajar memahami 
jenis kegiatan yang di ikuti agar santri dapat meningkatkan 

kemampuannya dan lebih siap dan percaya diri. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan 

non akademik? 

Faktor pendukung meliputi dukungan pihak pesantren, 

keaktifan pembina, partisipasi santri dan santriwati, 

tersedianya jadwal kegiatan yang jelas, serta adanya 

fasilitas yang digunakan dalam kegiatan non akademik. 

2 

 

  

Bagaimana peran 

kerja sama tim dalam 

mendukung kegiatan 
non-akademik? 

 Kerja sama mempermudah kegiatan, pembagian tugas, 

pengawasan peserta, dan penyelesaian berbagai 

kebutuhan kegiatan sehingga kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar. 

3 Apa saja faktor Faktor penghambat yang dapat dilihat biasanya 



 

 

 

penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan 

non akademik? 

rendahnya motivasi santri sehingga berpengaruh terhadap 

kurangnya rasa percaya diri pada saat tampil. 

4 Bangaimana solusi 
yang dilakukan 

pesantren untuk 

mengatasi faktor 
penghambat tersebut? 

Pesantren memberikan pembinaan dalam mendorong dan 
lebih siap dalam mengikuti kegiatan, menambah 

kesempatan latihan di hari berikutnya , memberikan 

motivasi secara berkelanjutan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Informan 2 

Nama 

Informan 

: Azhari 

Jabatan : Kepala Bidang Kesiswaan Pesantren 

Hari/Tanggal : 15 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 

Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 
akademik di 

pesantren? 

Kegiatan non-akademik di Pesantren Al-Mandily yang 

dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan Sabtu mulai 

pukul 07.30 sampai 08.00 WIB. Kegiatan ini berupa membaca 
Al-Qur'an dan pidato yang diikuti oleh santri dan santriwati 

kelas 2 ,3 ,4 dan 5 secara bergiliran. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan di depan kantor guru pesantren dengan pengawasan 

langsung dari pembina dan pengurus. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan keagamaan, keterampilan 

berbicara, serta membentuk karakter dan rasa percaya diri santri. 

2 Bangaimana 
koordinasi 

pengurus dan 

pembina 

dalam 
mengelola 

kegiatan 

tersebut? 

 Koordinasi dilakukan melalui pembagian tugas yang jelas. 
Pengurus bertanggung jawab menyusun jadwal kegiatan, 

menentukan peserta yang tampil, mempersiapkan tempat, dan 

mengatur jalannya kegiatan. Sementara itu, pembina bertugas 

memberikan arahan, bimbingan, pengawasan, dan evaluasi 
terhadap penampilan santri. Komunikasi antara pengurus dan 

pembina dilakukan secara rutin agar kegiatan berjalan dengan 

tertib dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

3 

 

 

 
 

  

Bangaimana 

keterlibatan 

santri dan 

santriwati 
dalam 

mengikuti 

kegiatan non 
akademik?  

 Santri terlibat secara aktif . Mereka diwajibkan mengikuti 

kegiatan sesuai jadwal dan diberikan kesempatan untuk memilih 

jenis kegiatan yang ditetapkan serta tampil secara bergiliran. 

Keterlibatan ini tidak hanya sebagai peserta yang hadir, tetapi 
juga sebagai pelaksana kegiatan melalui penampilan membaca 

Al-Qur'an dan pidato sehingga dapat melatih pengembangan 

kemampuan keberanian, dan tanggung jawab. Santri dan 
santriwati yang tampil membaca Al-Qur’an akan diperhatikan 

tajwidnya, panjang pendek bacaannya dan huruf huruf hijaiyah 

(Makharijul Huruf) sedangkan yang tampil pidato materi yang 

di persiapkan sebelumnya sehingga mampu menguasai materi, 

penggunaan bahasa dan percaya diri dalam  pidatonya. 

 

 

 



 

 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

strategi yang di 

terapkan dalam 
meningkatkan 

kualitas kegiatan 

non akademik? 

 Strategi yang diterapkan meliputi penyusunan program 

yang terencana, pelaksanaan kegiatan secara rutin, 

pemberian bimbingan oleh pembina, evaluasi, dan 
pemberian motivasi berupa masukan dan nasehat kepada 

santri agar lebih aktif dalam mengikuti kegiatan. 

2 Bangaimana 
perencanaan 

kegiatan non 

akademik di 

pesantren? 

  

Perencanaan dilakukan dengan menyusun jadwal kegiatan, 

menentukan peserta yang tampil, menyiapkan pembina, 

menempatkan tugas pengurus dan pembina serta 
menetapkan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 

membaca Al-Qur'an dan pidato. 

3 Bangaimana 

pelaksanaan 
kegiatan non 

akademik di 

pesantren? 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. Kegiatan berlangsung dengan pengawasan 
pembina dan pengurus sehingga berjalan tertib dan terarah. 

4 Bangaimana 

evaluasi yang di 

lakukan dalam 

kegiatan non 
akademik di 

peantren 

Evaluasi dilakukan dengan mengamati kemampuan santri 

saat tampil, memberikan masukan terhadap kekurangan 

yang ditemukan, serta memberikan arahan agar santri dapat 

meningkatkan kemampuannya pada penampilan berikutnya.  

5 Bangaimana peran 
pengurus dalam 

kegiatan non 

akademik di 

pesantren? 

  

Pengurus berperan mengatur jadwal, mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan, serta membantu pembina dalam 

mengawasi dan mengevaluasi kegiatan. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja faktor 
pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan 

non akademik? 

 Faktor pendukung meliputi dukungan pihak pesantren, 
keaktifan pembina, partisipasi santri dan santriwati, 

tersedianya jadwal kegiatan yang jelas, serta adanya 

sarana dan prasarana. 

2 Bagaimana peran 
kerja sama tim dalam 

mendukung kegiatan 

non-akademik? 

 Kerja sama tim mempermudah koordinasi pelaksanaan 
kegiatan, pembagian tugas, pengawasan peserta, dan 

penyelesaian berbagai kebutuhan kegiatan sehingga 

kegiatan dapat berjalan dengan lancar. 

3 Apakah terdapat 

penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan 

 Ada hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan 

kegiatan non-akademik. 



 

 

non akademik? 

4 Apa saja faktor 

penghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan 
non akademik? 

Faktor penghambat yang dapat dilihat biasanya rendahnya 

motivasi santri sehingga berpengaruh terhadap kurangnya 

rasa percaya diri ketika tampil. 

5 Bangaimana solusi 

yang dilakukan 

pesantren untuk 
mengatasi faktor 

penghambat tersebut? 

Pesantren memberikan pendampingan yang lebih dekat 

dalam mengikuti kegiatan sebagaimana tindak lanjut, 

menambah kesempatan latihan di hari berikutnya, 
memberikan motivasi secara berkelanjutan untuk 

mendorong rasa percaya diri santri dalam mengikuti 

kegiatan ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

Informan 3 

Nama 

Informan 

: Mhd. Habibi 

Jabatan : Tenaga Pendidik 

Hari/Tanggal : 15 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 

 
 

 

 

  

Bangaimana proses 

kegiatan non 

akademik yang 

dilaksanakan 

antara membaca 

Al-Qur’an dan 

Pidato? 

 Kegiatan  diawali dengan arahan dan nasihat dari 

pembina mengenai tujuan kegiatan dan pentingnya 
pengembangan kemampuan santri. Setelah itu, santri yang 

mendapat giliran tampil akan membacakan Al-Qur'an atau 

menyampaikan pidato sesuai jadwal. Pada kegiatan 

membaca Al-Qur'an, santri diminta membaca dengan 
memperhatikan tajwid, makharijul huruf, panjang pendek 

bacaan, dan kelancaran membaca. Sedangkan pada 

kegiatan pidato, santri menyampaikan materi yang telah 
dipersiapkan dengan memperhatikan teknik penyampaian, 

bahasa, dan rasa percaya diri. 

2 Bangaimana peran 

pembina dalam 

mendampingi serta 

mengawasi para 

santri dalam 

mengikuti kegiatan 

non akademik? 

 Pembina berperan sebagai pembimbing, pengawas, dan 

motivator. Sebelum kegiatan berlangsung, pembina 
memberikan arahan dan motivasi kepada santri. Selama 

kegiatan berlangsung, pembina mengawasi penampilan 

santri, memberikan koreksi terhadap kesalahan, dan 
memastikan kegiatan berjalan dengan tertib. Setelah 

kegiatan selesai, pembina memberikan evaluasi dan 

masukan agar kemampuan santri terus berkembang. 

3 Apa saja indikator 

untuk melihat 

kemampuan santri 

dalam membaca 

Al-Qur’an dan 

pidato? 

 Dalam kegiatan membaca Al-Qur'an, indikator yang 
dinilai meliputi ketepatan tajwid, makharijul huruf, 

panjang pendek bacaan, kefasihan, dan kelancaran 

membaca. Sedangkan dalam kegiatan pidato, indikator 
yang dinilai meliputi penguasaan materi, teknik 

penyampaian, penggunaan bahasa, , ekspresi, gestur 

tubuh, dan tingkat kepercayaan diri saat tampil. 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaiman peran 

pembina dalam 

mengembangkan 

 Pembina berperan sebagai pembimbing, memastikan 

jalannya kegiatan dan memperhatikan penampilan santri, 
dan pengawas yang bertanggung jawab membina 



 

 

kegiatan non 

akademik? 

kemampuan santri dalam membaca Al-Qur'an dan 

berpidato. 

2 Bangaimana cara 

pembina 

meningkatkan 

kemampuan santri 

dalam kegiatan non 

akademik? 

 Pembina meningkatkan kemampuan santri melalui 

latihan rutin, pemberian contoh yang baik, koreksi 

langsung terhadap kesalahan, pemberian motivasi, serta 
pendampingan secara berkelanjutan. Sehingga dengan 

kegiatan ini memberikan kesempatan bagi para santri 

dalam mengikuti kegiatan yang membantu dalam 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan. 

3 Bangaimana 

pembina melakukan 

penilaian terhadap 

kegiatan non 

akademik membaca 

Al-Qur’an dan 

pidato? 

 Penilaian dilakukan secara langsung saat santri tampil. 

Pada kegiatan membaca Al-Qur'an dinilai tajwid, 

makharijul huruf, panjang pendek bacaan, dan kelancaran 
membaca. Pada kegiatan pidato dinilai penguasaan 

materi, teknik berbicara, ekspresi, penggunaan bahasa, 

dan kepercayaan diri. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja faktor 

pendukung dalam 

pembinaan 

kegiatan non-

akademik? 

 Faktor pendukung dalam kegiatan ini meliputi dukungan 

dari pesantren, tersedianya program kegiatan yang jelas, 
antusiasme sebagian besar santri, serta adanya kerja sama 

yang baik antara pembina dan pengurus. 

2 Bagaimana 

kompetensi 

pembina 

mempengaruhi 

kualitas kegiatan 

non-akademik? 

Untuk memperhatikan dan guru yang mengawasi 

langsung dalam kegiatan ini ialah pembina. Maka 

kompetensi pembina sangat berpengaruh karena 

menentukan kualitas bimbingan, arahan, evaluasi, dan 
kemampuan pembina dalam mengembangkan potensi 

santri secara maksimal. 

3 Apa saja faktor 

penghambat yang 

sering dihadapi 

pembina dalam 

menjalankan 

kegiatan non 

akademik? 

Hambatan yang sering dihadapi adalah kurangnya 
motivasi sebagian santri sehingga berpengaruh terhadap 

keberaniannya untuk tampil dalam membaca Al-Qur'an 

dan pidato, serta rasa gugup atau kurang percaya diri saat 
tampil. 

 4 Bagaimana upaya 

bapak selaku 

pembina dalam 

mengatasi 

hambatan tersebut? 

Saya memberikan motivasi, nasihat serta berperan penting 

dalam proses latihan dan terus mendorong santri untuk 
berani tampil agar kemampuan mereka berkembang 

secara bertahap. 

 



 

 

 

Informan 4: santriwati 

Nama 

Informan 

: Suryani Hasanah 

Kelas  : V-A 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 
Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

menurut anda? 

Kegiatan non-akademik di pesantren berjalan dengan baik, 

tertib, dan teratur. Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan dan selalu mendapatkan bimbingan dari 
pembina. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 

seluruh santri untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Saya tertarik dengan jenis kegiatan baca Al-Qur’an karna 

melatih kelancaran dan pemahaman bacaannya. Selain itu 

juga ada tempat dimana kegiatan dimana menampilkan 

kegiatan di depan santri lainnya. 

3 Apakah 

kegiatan 

tersebut 

berjalan secara 

teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 
sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 

sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan di 

dampingi oleh pembina yang memberikan nilai juga terhadap 
setiap penampilan santri dan santriwati baik dalam membaca 

Al-Qur’an maupun berpidato. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

atau pidato? 

Dalam membaca Al-Qur'an harus memahami tajwid, 
makharijul huruf, panjang pendek bacaan, dan kelancaran 

membaca.  

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan non 

akademik ? 

Manfaat yang dirasakan adalah menambah pengetahuan dan 

pengalaman dan meningkatnya kemampuan membaca Al-
Qur'an, bertambahnya keberanian untuk tampil di depan. 

 

 

 



 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 
mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi dan motivasi setelah kegiatan selesai. 

Dalam pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem 

pratikkan langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini membantu dalam mengembangkan bakat dan 

minat, terutama dalam kemampuan membaca Al-Qur'an, 

membentuk pribadi yang baik dengan memahami ketentuan. 

Selain itu juga pembina selalu mendorong untuk terus 
berlatih dan memahami baca Al-Qur’an dengan benar. 

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Pelatihan hanya di waktu penampilan saja. Tidak ada 
pelatihan khusus di luar jam ini melainkan Pembina 

memberikan nasehat untuk berlatih secara mandiri sehingga 

paham tajwid, mengenal huruf huruf hijaiyahh, panjang 
pendek bacaan untuk kegiatan membaca Al-Qur'an serta 

pelatihan teknik pidato, seperti cara berbicara, penggunaan 

bahasa, dan penguasaan materi. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi 

faktor pendukung 

Anda dalam 

mengikuti kegiatan 

non-akademik? 

dorongan dari pembina, fasilitas yang disediakan 

pesantren, serta keinginan untuk meningkatkan 
kemampuan diri merupakan faktor pendukung untuk 

mengikuti kegiatan ini. 

2 Apakah fasilitas dan 

pembinaan sudah 

membantu Anda 

berkembang? 

  

 fasilitas dan pembinaan yang diberikan pesantren 

membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur'an dan membangun rasa percaya diri. 

3 Apa saja hambatan 

yang Anda rasakan 

dalam mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Hambatan yang dirasakan adalah terkadang kurang 
percaya diri, dan terkadang masih kesulitan dalam 

memperbaiki bacaan Al-Qur'an. 

4 Bagaimana saran 

Anda agar kegiatan 

non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

Saya menyarankan agar ada pembinaan secara khusus, 
pembinaan dilakukan lebih dekat, dan santri diberikan 

lebih banyak kesempatan tampil sehingga kemampuan 

dan rasa percaya diri semakin meningkat. 



 

 

 

Informan 5: santriwati 

Nama 

Informan 

: Risna Amelia 

Kelas  : V-B 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 
Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

menurut anda? 

Kegiatan non-akademik di pesantren yang saya ikuti di hari 

senin dan sabtu dilakukan dengan tertib dan teratur. Kegiatan 

dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan dan selalu 
mendapatkan bimbingan dari pembina. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada seluruh santri untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Kegiatan yang saya minati baca Al-Qur’an karna suara 

dikeluarkan dengan bahasa arab sehingga melatih kefasihan 

dan pemahaman bacaannya baik tajwid dan panjang pendek 

bacaannya. 

3 Apakah 

kegiatan 

tersebut 

berjalan secara 

teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 
Sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 

sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan di 

damping oleh pembina yang memberikan nilai juga terhadap 
setiap penampilan santri dan santriwati baik dalam membaca 

Al-Qur’an maupun berpidato. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

atau pidato? 

Dalam membaca Al-Qur'an harus memahami tajwid, 
makharijul huruf, panjang pendek bacaan, dan kelancaran 

membaca.  

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan non 

akademik 

tersebut? 

Manfaat yang dirasakan adalah menambah pengetahuan 

dalam kaidah membaca Al-Qur'an, bertambahnya keberanian 
untuk tampil di depan umum dan adanya penilaian yang 

dilakukan oleh guru pembina kegiatan apabila ada 

kekurangan dalam membaca Al-Qur’an. 

 
 
 



 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 
mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi setelah kegiatan selesai. Dalam 

pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem pratikkan 

langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini sangat membantu saya mengembangkan bakat 

dan minat terutama dalam kemampuan membaca Al-Qur'an, 

membentuk pribadi yang baik dengan memahami kaidahnya. 

Dan mengetahui kesalahan dalam bacaan Al-Qur’an. 

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Pelatihan hanya di waktu penampilan santri. Tidak ada 
pelatihan khusus di luar jam ini melainkan Pembina 

memberikan nasehat untuk berlatih secara mandiri sehingga 

paham tajwid, mengenal huruf huruf hijaiyahh, panjang 
pendek bacaan untuk kegiatan membaca Al-Qur'an. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi 

faktor pendukung 

Anda dalam 

mengikuti kegiatan 

non-akademik? 

Faktor yang mendukung adalah dorongan dari pembina, 

fasilitas yang disediakan pesantren, serta keinginan 
untuk meningkatkan kemampuan diri. 

2 Apakah fasilitas dan 

pembinaan sudah 

membantu Anda 

berkembang? 

  

 fasilitas dan pembinaan yang diberikan pesantren 

membantu saya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an. 

3 Apa saja hambatan 

yang Anda rasakan 

dalam mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Hambatan yang dirasakan adalah motivasi dalam diri 
kurang dan terkadang masih kesulitan dalam menguasai 

diri untuk berani tampil. 

4 Bagaimana saran 

Anda agar kegiatan 

non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

Sebaiknya ada pembinaan secara khusus, pembinaan 
dilakukan lebih dekat, sehingga kemampuan dan rasa 

percaya diri semakin meningkat. 

 



 

 

 

Informan 6: santriwati 

Nama 

Informan 

: Nabila  

Kelas  : IV-A 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 
Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

menurut anda? 

Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan 

dan selalu mendapatkan bimbingan dari pembina. Kegiatan 

ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan bakat 
dalam berpidato. Pembina memberikan arahan untuk para 

santri dan santriwati untuk terus mengikuti kegiatan. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Saya tertarik pada kegiatan baca Al-Qur’an karna melatih 
kefasihan dan pemahaman bacaannya ditambah dengan 

tajwid dan huruf dan pengucapannya. 

3 Apakah 

kegiatan 

tersebut 

berjalan secara 

teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 

Sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 
sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan di 

dampingi oleh pembina yang memberikan nilai terhadap 

setiap penampilan santri dan santriwati baik dalam membaca 
Al-Qur’an maupun berpidato. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

atau pidato? 

Dalam membaca Al-Qur'an harus memahami tajwid, 

makharijul huruf, panjang pendek bacaan, dan kelancaran 
membaca. serta harus benari ketika tampil di depan peserta 

lainnya. 

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan non 

akademik 

tersebut? 

Manfaat yang dirasakan adalah menambah pengetahuan karna 

pembina juga akan mengoreksi kekurangan yang ada. 

Sehingga dalam kegiatan ini saya dilatih untuk percaya diri 
dan harus paham dengan ketentuan baca Al-Qur’an. 

 

 



 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 
mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi dan motivasi setelah kegiatan selesai. 

Dalam pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem 

pratikkan langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini membantu mengembangkan bakat dan minat, 

terutama dalam kemampuan membaca Al-Qur'an, 

membentuk pribadi yang baik dengan memahami kaidahnya.  

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Pelatihan hanya di waktu penampilan santri. Tidak ada 
pelatihan khusus di luar jam ini melainkan Pembina 

memberikan nasehat untuk berlatih secara mandiri sehingga 

paham tajwid, mengenal huruf huruf hijaiyahh, panjang 
pendek bacaan untuk kegiatan membaca Al-Qur'an . 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi 

faktor pendukung 

Anda dalam 

mengikuti kegiatan 

non-akademik ? 

Faktor yang mendukung adalah dorongan dari pembina, 

fasilitas yang disediakan pesantren. Dan dukungan dari 
teman teman sekelas. 

2 Apakah fasilitas dan 

pembinaan sudah 

membantu Anda 

berkembang? 

  

 fasilitas dan pembinaan yang diberikan pesantren 

membantu saya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an dan membangun rasa percaya diri. 

3 Apa saja hambatan 

yang Anda rasakan 

dalam mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Hambatannya rasa gugup ketika tampil, kurang percaya 
diri, dan terkadang masih kesulitan memperbaiki 

bacaan Al-Qur'an. 

4 Bagaimana saran 

Anda agar kegiatan 

non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

Pembinaan secara khusus, pembinaan dilakukan lebih 
dekat, dan santri diberikan lebih banyak kesempatan 

tampil sehingga kemampuan dan rasa percaya diri 

semakin meningkat. 

 



 

 

 

Informan 7: santriwati 

Nama 

Informan 

: Anggina Wahyuni 

Kelas  : IV-B 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 
Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

terjadwal dan 

tidak terjadwal? 

Kegiatan non-akademik di pesantren berjalan dengan baik, 

tertib, dan teratur. Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan dan selalu mendapatkan bimbingan dari 
pembina. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 

seluruh santri untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Saya tertarik pada kegiatan pidato karena kegiatan tersebut 

dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara di 

depan umum serta memperbaiki cara penyampaian yang 
bagus.  

3 Apakah 

kegiatan 

tersebut 

berjalan secara 

teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 

Sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 

sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan di 
damping oleh pembina yang memberikan nilai juga terhadap 

setiap penampilan santri dan santriwati baik dalam membaca 

Al-Qur’an maupun berpidato. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

atau pidato? 

dalam pidato harus memahami isi materi, cara penyampaian, 
penggunaan bahasa yang baik, serta berani dan percaya diri 

saat tampil di depan. 

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan non 

akademik 

tersebut? 

Manfaat yang dirasakan adalah meningkatnya kemampuan 
dan lama lama ada keberanian untuk tampil di depan umum, 

meningkatnya keterampilan komunikasi, serta tumbuhnya 

rasa percaya diri dalam menyampaikan materi pidato. 

 

 



 

 

 
 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 
mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi dan motivasi setelah kegiatan selesai. 

Dalam pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem 
pratikkan langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini sangat membantu mengembangkan bakat dan 

minat, terutama dalam pidato dapat melatih keberanian, 

mengembangkan kemampuan dan menumbuhkan percaya 
diri. 

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Pelatihan hanya di waktu penampilan santri. Tidak ada 

pelatihan khusus di luar jam ini melainkan Pembina 

memberikan nasehat untuk berlatih sehingga adanya 

pelatihan teknik pidato, seperti cara berbicara, penggunaan 
bahasa, dan penguasaan materi. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi faktor 

pendukung Anda dalam 

mengikuti kegiatan non-

akademik ? 

Faktor yang mendukung dorongan dari 
pembina, fasilitas yang disediakan 

pesantren dan untuk meningkatkan 

kemampuan diri. 

2 Apakah fasilitas dan pembinaan 

sudah membantu Anda 

berkembang? 

 fasilitas dan pembinaan yang diberikan 

pesantren membantu dalam meningkatkan 
kemampuan berpidato, dan membangun 

rasa percaya diri.  

3 Apa saja hambatan yang Anda 

rasakan dalam mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Hambatan yang dirasakan adalah kurang 

tertarik, rasa gugup ketika tampil, kurang 

percaya diri, dan terkadang masih kesulitan 
dalam menguasai materi pidato. 

4 Bagaimana saran Anda agar 

kegiatan non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

Saya menyarankan agar ada pembinaan 

secara khusus, pembinaan dilakukan lebih 

dekat, dan santri diberikan lebih banyak 
kesempatan tampil. 

 



 

 

 

Informan 8: santri  

Nama 

Informan 

: Rahman 

Kelas  : II –A 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

menurut anda? 

Kegiatan non-akademik di pesantren berjalan dengan tertib, 

dan teratur. Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah 
ditentukan dan selalu mendapatkan bimbingan dari 

pembina. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 

seluruh santri untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Saya tertarik pada kegiatan pidato karena kegiatan tersebut 

dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara di 

depan umum serta memperbaiki cara penyampaian yang 
bagus.  

3 Apakah kegiatan 

tersebut berjalan 

secara teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 

Sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 

sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan 
di damping oleh pembina yang memberikan nilai juga 

terhadap setiap penampilan santri dan santriwati baik dalam 

membaca Al-Qur’an maupun berpidato. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

dan pidato? 

Dalam pidato harus memahami isi materi, cara 
penyampaian, penggunaan bahasa yang baik, serta menjaga 

rasa percaya diri ketika tampil di depan peserta lainnya. 

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan ini? 

Manfaat yang dirasakan adalah meningkatnya keterampilan 

komunikasi, serta tumbuhnya rasa percaya diri dalam 
menyampaikan materi pidato. 

 
 
 
 
 
 



 

 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 
mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi dan motivasi setelah kegiatan selesai. 

Dalam pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem 

pratikkan langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini sangat membantu untuk mengembangkan bakat, 

terutama dalam kemampuan pidato, dapat melatih 

keberanian, mengembangkan kemampuan dan 

menumbuhkan percaya diri. 

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Tidak ada pelatihan khusus di luar jam ini melainkan 
Pembina memberikan nasehat untuk berlatih sehingga paham 

tajwid, mengenal huruf huruf hijaiyahh, panjang pendek 

bacaan untuk kegiatan membaca Al-Qur'an serta pelatihan 
teknik pidato, seperti cara berbicara, penggunaan bahasa, dan 

penguasaan materi. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi faktor 

pendukung Anda dalam 

mengikuti kegiatan non-akademik 

? 

Faktor yang mendukung  adalah dorongan 

dari pembina, fasilitas yang disediakan 
pesantren, serta keinginan untuk 

meningkatkan kemampuan diri. 

2 Apakah fasilitas dan pembinaan 

sudah membantu Anda 

berkembang? 

  

 fasilitas dan pembinaan yang diberikan 

pesantren membantu para santri dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an, berpidato, dan membangun rasa 

percaya diri. 

3 Apa saja hambatan yang Anda 

rasakan dalam mengikuti 

kegiatan tersebut? 

 rasa gugup ketika tampil, kurang percaya 

diri, dan kurang pengalaman dalam 
menguasai materi pidato. 

4 Bagaimana saran Anda agar 

kegiatan non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

Harusnya pembinaan secara khusus, 
pembinaan dilakukan lebih dekat, dan 

santri diberikan lebih banyak kesempatan 

tampil sehingga kemampuan dan rasa 
percaya diri semakin meningkat 



 

 

 

Informan 9: santri  

Nama 

Informan 

: Asril  

Kelas  : II –B 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 
Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

menurut anda? 

Kegiatan non-akademik di pesantren berjalan dengan baik, 

tertib, dan teratur. Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal yang 

telah ditentukan dan selalu mendapatkan bimbingan dari 
pembina. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 

seluruh santri untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Kegiatan yang saya minati pidato karena kegiatan tersebut 

dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara di 

depan umum serta memperbaiki cara penyampaian yang 

bagus.  

3 Apakah 

kegiatan 

tersebut 

berjalan secara 

teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 
Sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 

sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan di 

damping oleh pembina yang memberikan nilai juga terhadap 
setiap penampilan santri dan santriwati baik dalam membaca 

Al-Qur’an maupun berpidato. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

atau pidato? 

Dalam membaca Al-Qur'an harus memahami tajwid, 
makharijul huruf, panjang pendek bacaan, dan kelancaran 

membaca.  

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan non 

akademik 

tersebut? 

Manfaat yang dirasakan adalah menambah keberanian dan 

kemampuan membaca Al-Qur'an dengan memahami 
ketentuannya. 

 

 
 

 

 

  
 B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non 



 

 

akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 

mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi dan motivasi setelah kegiatan selesai. 

Dalam pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem 
pratikkan langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini membantu mengembangkan bakat dan minat 

terutama dalam kemampuan membaca Al-Qur'an,membentuk 
pribadi yang baik dengan memahami kaidahnya.  

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Pelatihan hanya di waktu penampilan. Tidak ada pelatihan 

khusus di luar jam ini melainkan Pembina memberikan 

nasehat untuk berlatih secara mandiri sehingga paham tajwid, 
mengenal huruf huruf hijaiyah, panjang pendek bacaan untuk 

kegiatan membaca Al-Qur'an  

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi 

faktor pendukung 

Anda dalam 

mengikuti kegiatan 

non-akademik? 

Faktor yang mendukung  adalah dorongan dari 

pembina, fasilitas yang disediakan pesantren, serta 

keinginan untuk meningkatkan kemampuan diri dengan 

mengikuti kegiatan ini. 

2 Apakah fasilitas dan 

pembinaan sudah 

membantu Anda 

berkembang? 

  

 fasilitas dan pembinaan yang diberikan pesantren 

membantu saya dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an. 

3 Apa saja hambatan 

yang Anda rasakan 

dalam mengikuti 

kegiatan tersebut? 

Hambatan yang saya rasakan rasa gugup ketika tampil, 

kurang percaya diri, dan terkadang masih kesulitan 

dalam menguasai atau memperbaiki bacaan Al-Qur'an. 

4 Bagaimana saran 

Anda agar kegiatan 

non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

saya menyarankan agar ada pembinaan secara khusus 

dan santri diberikan lebih banyak kesempatan tampil 

sehingga kemampuan dan rasa percaya diri semakin 
meningkat. 

 



 

 

 

Informan 10: santri 

Nama 

Informan 

: Riski  

Kelas  : II –C 

Hari/Tanggal : 16 Juni 2026 

Tempat : Pesantren Al-Mandily 

 

A. Bangaimana Pelaksanaan Kegiatan Non Akademik Di Pesantren Al-

Mandily Mandailing Natal?  

No Daftar 
Pertanyaan 

Jawaban 

1 Bangaimana 

pelaksanaan 

kegiatan non 

akademik 

menurut anda? 

Kegiatan non-akademik di pesantren berjalan dengan tertib, 

dan teratur di hari senin dan sabtu. Kegiatan dilaksanakan 

sesuai jadwal yang telah ditentukan dan selalu mendapatkan 
bimbingan dari pembina. Kegiatan ini memberikan 

kesempatan kepada seluruh santri untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki. 

2 Jenis kegiatan 

non akademik 

apa yang anda 

minati? 

Saya tertarik pada kegiatan pidato karena kegiatan tersebut 

dapat membantu meningkatkan kemampuan berbicara di 

depan umum serta memperbaiki cara penyampaian yang 

bagus.  

3 Apakah 

kegiatan 

tersebut 

berjalan secara 

teratur dan 

terjadwal? 

 kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari Senin dan 
Sabtu sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh pesantren 

sehingga pelaksanaannya berjalan dengan teratur. Kegiatan di 

damping oleh pembina. 

4 Apa saja yang 

harus anda 

pahami ketika 

menampilkan 

baca Al-Qur’an 

dan pidato? 

Karna bakat yang saya tekuni pidato maka harus memahami 
isi materi, cara penyampaian, penggunaan bahasa yang baik, 

serta menjaga rasa percaya diri ketika tampil di depan peserta 

lainnya. 

5 Apa manfaat 

yang anda 

rasakan dari 

kegiatan non 

akademik 

tersebut? 

Manfaat yang dirasakan adalah meningkatnya kemampuan 

bertambahnya keberanian untuk tampil di depan umum, 
meningkatnya keterampilan komunikasi, serta tumbuhnya 

rasa percaya diri dalam menyampaikan materi pidato. 

 

 



 

 

 
 

B. Strategi yang di terapkan dalam meningkatkan kegiatan non akademik 

di pesantren Al-Mandily Mandailing Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bangaimana 

cara pembina 

membimbing 

kegiatan non 

akademik? 

Pembina memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, 
mendampingi selama pelaksanaan kegiatan, serta 

memberikan evaluasi dan motivasi setelah kegiatan selesai. 

Dalam pembinaan santri dan santriwati yang terlibat mem 
pratikkan langsung jenis kegiatan penampilannya. 

2 Apakah kegiatan 

tersebut 

membantu 

mengembangkan 

bakat dan minat 

anda? 

Kegiatan ini mengembangkan bakat terutama dalam 

kemampuan berpidato, membentuk pribadi yang baik dengan 

memahami kaidahnya. 

3 Apakah ada 

pelatihan atau 

pembinaan 

khusus dalam 

kegiatan non 

akademik? 

Pelatihan hanya di waktu penampilan santri. Tidak ada 

pelatihan khusus di luar jam ini melainkan Pembina 

memberikan nasehat untuk berlatih secara mandiri sehingga 

paham tajwid, mengenal huruf huruf hijaiyahh, panjang 
pendek bacaan untuk kegiatan membaca Al-Qur'an serta 

pelatihan teknik pidato, seperti cara berbicara, penggunaan 

bahasa, dan penguasaan materi. 

 

C. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan non-akademik di pesantren Al-Mandily Mandailing 

Natal? 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi faktor 

pendukung Anda dalam 

mengikuti kegiatan non-

akademik? 

dorongan dari pembina, fasilitas yang ada di 
pesantren, serta keinginan untuk meningkatkan 

kemampuan diri. 

2 Apakah fasilitas dan 

pembinaan sudah membantu 

Anda berkembang? 

fasilitas dan pembinaan yang diberikan 

pesantren membantu para santri dalam 
meningkatkan kemampuan berpidato, dan 

membangun rasa percaya diri.  

3 Apa saja hambatan yang 

Anda rasakan dalam 

mengikuti kegiatan tersebut? 

Saya kurang tertarik dengan jadwal dan jenis 

kegiatan, rasa gugup ketika tampil, kurang 

percaya diri, dan terkadang masih kesulitan 
dalam menguasai materi pidato. 

4 Bagaimana saran Anda agar 

kegiatan non-akademik dapat 

berjalan lebih baik? 

Saya menyarankan agar ada pembinaan 

dilakukan lebih dekat, dan diberikan lebih 

banyak kesempatan tampil sehingga 
kemampuan dan rasa percaya diri meningkat.  

 

 



 

 

 

LAMPIRAN III 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

LAMPIRAN IV 

HARI/ 
KELAS NAMA 

JENIS 
TAMPIL 

TANGGAL KEGIATAN 

SENIN,20 
V-B Riski Padilah 

MEMBACA AYAT SUCI 
ALQUR’AN 

  
NOVEMBER 

2025 V-B Nur Hakiki 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

  V-B Siti Aisyah PIDATO   

  V-B Risna Amelia PIDATO   

SABTU,25 
NOVEMBE

R 
2025 

V-A Erna Annisah 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

V-A Uswatun Hasanah 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

V-A Suryani Hasanah  PIDATO   

V-A Fahrozi PIDATO   

SENIN,27 
NOVEMBE

R 
2025 

IV-B Kaila Anggraini 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

IV-B Nurul Hafizah 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

IV-B Anggina Wahyuni PIDATO   

IV-B Riska Andani PIDATO   

SABTU,1 
DESEMBER 

2025 

IV-A Aqila Nur Zahira 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

IV-A Nabila Batubara 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

IV-A Amnah Nazya PIDATO   

IV-A Nurul ernidah PIDATO   

SENIN,3 
DESEMBER 

2025 

III-B Harun arasyid 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

III-B A.kholidi 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

III-B Sri rahayu PIDATO   

III-B 
Nadiana 

PIDATO   
Marliana 

SABTU,8 
DESEMBER 

2025 
III-A  Royhan  

MEMBACA AYAT SUCI 
ALQUR’AN 

   



 

 

 

III-A Awil 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

III-A 
Atikah 

PIDATO   
Naisah 

III-A Azizah PIDATO   

SENIN,10 
DESEMBER 

2025 

II-A Hassyfa 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

II-A Aidil 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

II-A Wasilah PIDATO   

II-A Rasita PIDATO   

SABTU,15 
DESEMBER 

2025 

II-B Nayla Riski 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

II-B 
Selvina MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

Anggun 

II-B 
Anisa 

PIDATO   
Rahmadani 

II-B Rika Mawarni PIDATO   

SENIN,17 
DESEMBER 

2025 

II-A 

Royhan 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  Ahmad 

  

II-A M.novri 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

II-A wardah aini qolbi PIDATO   

II-A Mawaddah PIDATO 

 
 
  

SABTU,22 
DESEMBER 

2025 

II-C Nur Wasilah 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

II-C Aidil Fitrah 
MEMBACA AYAT SUCI 

ALQUR’AN 
  

II-C 
Amirah Diana 

Hafisah 
PIDATO   

II-C Riski Aulia PIDATO   

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN  V 

 
 

Format Penilaian Peserta Didik Pidato 

Pondok Pesantren Al-Mandily 

No Nama Kelas 

Aspek Penilaian  

 Materi 

(50) 

Bahasa       

(25) 

Ekspresi 

(25)  
Jumlah  

1 Siti Aisyah  V-B          

2 Risna Amelia V-B          

3  Suryani Hasanah V-A           

4  Fahrozi V-A           

5  Anggina Wahyuni  IV-B         

6  Riska Andani IV-B          

7  Amnah Nazya IV-A          

8  Nurul Ernidah IV-A          

9  Sri Rahayu III-B         

10  Nadiana Marliana III-B         

11  Atikah Naisah III-A         

12  Azizah III-A         

13  Wasilah II-A         

14  Rasita II-A         

15  Anisa Rahmadani II-B         

16  Rika Mawarni II-B         

17  Wardah Aini Qolbi II-A         

18  Mawaddah II-A         

19 
 Amirah Diana 

Hafisah 
II-C         

20  Riski Aulia II-C         

21 Solatiah V-B     

22 Afrina Sahara V-B     

23 M. Riski Al-amin V-A     

24 Mawardah V-A     

25 Suaibatul Aslamiah IV-B     

26 Siti Khodijah IV-B     

27 Najma Qowwiyah IV-A     



 

 

 

29 Rudi Ansyah IV-A     

30 Nadiana Marliana III-B     

31 Mutiah Nur Izzati III-B     

32 Muhammad fadil III-A     

33 Rizka Nadia III-A     

34 Mawaddah II-A     

35 Khoirun Nisa II-A     

36 Nada II-B     

37 Rika Mawarni II-B     

38 Aulia Putri II-A     

39 Anni Wahidah II-A     

40 Riski Aulia II-C     

41 Nur Halimah II-C     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Format Penilaian Peserta Didik Baca Al-Qur’an 

Pondok Pesantren Al-Mandily 

No Nama Kelas 

Aspek Penilaian  

 Tajwid 

(50) 

Makharijul 

Huruf 

      (25) 

Panjang/ 

Pendek 

(25)  

Jumlah  

1 Riski Padilah  V-B         

2 Nur Hakiki  V-B         

3  Erna Annisah  V-A          

4 
 Uswatun 

Hasanah 
 V-A         

5  Kaila Anggraini IV-B          

6  Nurul Hafizah IV-B          

7  Aqila Nur Zahira IV-A          

8  Nabila Batubara IV-A          

9  Harun arasyid III-B          

10  A.kholidi III-B          

11  Royhan  III-C         

12  Awil  III-C         

13  Hassyfa  II-A         

14 Aidil  II-A          

15 Nayla Riski  II-B         

16 Selvina Anggun  II-B         

17 Royhan Ahmad  II-A           

18 M.novri  II-A           

19  Nur Wasilah  II-C          

20  Aidil Fitrah   II-C         

21 Anisah V-B     

22 Fatimatuzzahra V-B     

23 M. Rafi Adnan V-A     

24 Miftahul Jannah V-A     

25 
Tiyana 

Khoirummiftah 
IV-B     

26 Siti Rohani IV-B     

27 Putri Rahmadani IV-A     

28 Nurul Ernida IV-A     



 

 

 

29 Putri Amalia III-B     

30 Miptahurrohma III-B     

31 Muawil III-A     

32 Naila Riski III-A     

33 Ismail Marzuki II-A     

34 Dinda Aisah II-A     

35 Nikeishya II-B     

36 Nayla Riski II-B     

37 Anni Padilah II-A     

38 Adwa Hamidah II-A     

39 Nur Asyifa II-C     

40 Nurul Azizah II-C     



 

 

 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

DOKUMENTASI 
 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

Gambar 1. Wawancara  wakil pimpinan Pesantren 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara Pengurus kegiatan Non Akademik 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara Pembina Kegiatan Non Akademik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Wawancara Santriwati Kelas V 

 

 

 

 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Wawancara  santriwati kelas IV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Wawancara santri kelas II 

 

 
 

 



 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Arahan Pembina Dalam Pelaksanaan Kegiatan  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Santri membaca Al-Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pidato Santriwati  

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Santri baca Al-Qur’an 

 

 

 
 
 



 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pidato Santriwati   

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Baca Al-Qur’an Santriwati 

 

 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pidato Santri 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Keterlibatan santri dan santriwati kegiatan non akademik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Setelah Kegiatan Selesai 
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